BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini penulis melakukan penelitian di bagian
produksi dan Quality Control pada PT Sejahtera Boneka Indonesia yang terletak di

DesaPasirtalaga, KeCamatan Telagasari, Kabupaten Karawang, merupakan sebuah
JE LS yang*bergerak di bidang jasa jahit boneka. Penelitian ini membahas
tang Analisis Pengendalian“Kualitas Pfoduksi yang mengalami permasalahan

cacat produk. Dengan menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis, Analytic

Network Process, dan Intrepretive Structura ﬂu/lodelling.

3.2  Jenis Penelitian &

Jenis penelitian i = i atif biasanya

menerima atau me

ahui apa yang
menago

akan istilah lain_k

a peneliti ingin

suatu fakta, atau

ariabel atau lebih

dala a art. akena-it:-pe : aran penelitian

kuantitatifkarena peneliti ingin mengetah gCatan apa saja yang mempengaruhi
kualitas pra .

poneka. Dafl agak b !’* 1 w&kﬁﬁmn pada jaitan
badan boneka dammatabeneka defigan nmentperoleh’n a hasil di bagian

produksi dan quality"¢emtro Boneka Sejahtera Indonesia.

3.3  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan Secama. langst ilapangan dan bekesja” sama
dengan dengan operator di Departement Quality, Control yartt"saat memproduksi
produk yang dimana menghasilkan cacat produk, | sting dari

bulan Januari — Desember pada tahun 2022.

34 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan

primer, artinya data sebelumnya diperoleh dari PT Sejahtera Boneka Indonesia,

serta dikumpulkan langsung di lapangan oleh penulis melalui orang yang
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bersangkutan. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Data kuantitatif, yaitu
data berupa angka-angka tentang hasil pemeriksaan sejumlah proses produksi yang
menunjukkan cacat. Data kualitatif adalah data berupa informasi tentang jenis
cacat, penyebab cacat dan proses kerja yang dilakukan. Data yang diambil adalah
data sekunder dimana data tersebut adalah data bisnis dan data primer dimana data
tersebut merupakan hasil data yang di kumpulkan melaui orang yang bersangkutan.
Data.te UtBerupashasil produksi, data jumlah defect dan data kuesioner.

umber Data
Sumber data secara keseluruhan d leh berasal institusi yang menjadi

daerah penelitian. Data yang bersifat kuatitatif diperoleh asal dokumen/file data

quality control serta data kuesioner. Sedﬁgkan data yang bersifat kualitatif

ap_secara pribadi_pada perusahaan.

Dengan metode ini pen da perdlohsdaia dengan-men tahui proses
duksi.

diperoleh dari wawancara_serta _pengamaj

Teknik Pengum

da tahap ini dilakuka an sebagai data
yang “akan sdigunakal Wesggemecahkall —masalalaeee==eTan  dirumuskan

sebelumnya. Dalam penelltlan ini penelit akukan pengumpulan data dengan
, Wawancara

dilakukan guna“me eb ondisi kerja di

perusahan tersebut, arkan data dari perusahaan tempat dilaksanakan

penelitian.

3.6  Populasi Dan Sampel
Populasi dan sampel pada penelitianfini,yaitu yang bekerja pada bagian
produksi khususnya 4 orang expert atau karyawan ya pada area

produksi di PT Sejahtera Boneka Indonesia.

3.6.1 Populasi
Menurut (Sudaryono, 2018) pengertian populasi merupakan wilayah

generalisasi mencakup objek atau subjek yang memeliki kualitas dan karakteristik

yang dipilih guna diteliti kemudian guna menarik kesimpulan. Adapun populasi
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asal penelitian ini yaitu berupa data hasil kuesioner pada expert serta jumlah defect

pada hasil wawancara operator line 1.

3.6.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2019) sampel merupakan komponen dari jumlah dan

keunikan yang dipunyai dari populasi. Tujuan dalam menarik sampel guna

mendapatkan data mengenai populasi yang nantinya akan dinyatakan sebagai

uKurangesampe ang diharapkan 100% bisa mewakili populasi agar
Inimalisirkan terjadinya=kesalahan geferalisasi. Karena besaran populasi
ahui, sehingga dapat ™ ™menggunakan ’lﬁ amane guna menetapkan ukuran

dari sampel populasi. Pada proses produksi d

ine 1 secara populasi terdapat 10
operator yaitu 1 operator pembongkaran keraggka boneka, 7 operator pemasangan
sewing atau jaitan, dan 2 operator peraplh L Dalam penelitian ini sampel yang

digunakan adalah kepadaexpert operator-bagian-predukstuntuk-mengisi kuisioner

lam mengetahui fakto ebab€aca
b Teknik Analisis en
Data yang dipero : de masalah kegagalan

proc ngan ityggaka di N Prose : gola berdasagkan masalah

yang diBahas; @ata diolah menggunai® r'e Mode and Effect Analysis
(FMEA),

epretive Str twork Procees
(ANP). Hub K A N ffect Analysis

(FMEA), Intrepre St al Modelling (ISM) dan Analytic Network Procees
(ANP) terdapat pada analisis y elah dibuat untuk menemukan suatu masalah
menggunakan metode FMEAalu dibanttidengan metode ISM dan ANP karna hasil

ouput ISM di integrasikan ke A D abi

an keputusan p suatu
kegagalan produk.
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3.8 Diagram Alir Penelitian

( Wi )

v
Studi Lapangan :

Studi Literatur :

- E-Book
- Jurnal/Artikel IImiah

A .

NV =
Identifikasi Magalah

vasi fangstingadislapangan untuk
engetahui proses yang berlangsting
. mela n.waw dengan pihak terkar

kuka

-

Terjadinya cacat produk pada proses pfoduksi’@i PT Sejahtera Boneka Indonesia

v
Rumusan salah
1. Faktor apa saja yang menyebablan] terjadinya kecacatan produk
2. Bagaimana upaya perbaikan untuk mefgatasi masalah kualitas dan kerusakan

3=Bagaimanakah=usulan pe

1. Data—_h‘____‘:bh“rjan ari"‘:ﬂfF ’

2. Data target pro sember 2022
3. Data jumlah produk Defect, Januari — Desember 2022

v

Pengolahan Data Metode ISM

- .

Pengolahan Metode ANP

Data Konsisten

1. Hasil dan pembahasan
2. Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3. 1 Alir Penelitian
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3.9  Langkah-langkah Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, maka disusunlah Langkah-langkah
penelitian sebagai berikut seperti yang digambarkan oleh flowchart pada gambar
3.1

udi lapangan

ada tahap studi Tapangan ini me genai kondisi dari perusahaan,

yang mana mengutamakan permasal ada objek yang akan diteliti.

Pelaksanaan studi lapangan dilakukan dengan mengamati proses produksi untuk

memberikan gambaran dan pemahaman seGara garis besar mengenai bagaimana
terjadinya cacat pada proses procmi

Studi Pustaka
Pada tahap studi taka ngumpulan dan
empelajari jurnal, bu engan permasalahan

te g perbaikan.kua : de~F yde and Effect
Analysis (EMEA), Intrepretive

dan Analytic Network

ProceesT(A dengan Nglegri
KW& KN

ditetapkan dan Sebaga an dalam pengembangan penelitian.

ng kuat untuk
ah yang telah

3. ldentifikasi Masala

Tahap indentifikasi masala adilakukan yaitu mempertimbanagkan

latar belakang yang diperoleh diselesa eielitiangdilaktkans di

departemen produksi khususnya pada proses‘sewing.karena sering terjadighanyak

produk defect.

4. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Dimana pada tahap ini diambil sebuah tujuan penelitian yang berasal dari latar
belakang, perumasan masalahnya adalah “Bagaimana upaya perbaikan untuk
mengatasi masalah kualitas dan kerusakan produk boneka?” ini diambil karna

banyaknya terjadinya produk defect. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengurangi terjadinya produk defect dengan menggunakan metode Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA), Intrepretive Structural Modelling (ISM) dan Analytic
Network Procees (ANP).

5. Pengumpulan Data
Pada tahap ini data yang digunakan yaitu data target produksi, data defect

produk, dan data hasil produksi, data-data tersebut dikumpulkan mulai dari bulan
Januasighingga*Desember 2022 yang kemudian akan digunakan dalam penelitian

Pengolahan Data

A. Failure Mode And Effect Analysis (FMEA)
erhadap semua proses kegiatan

kan adalah :

1. Mengidentifikasi
2. Mengidentifikasi

. Mengidentifikasi

engidentifikasi

gidentifika
dan RPN pada

w KARAWANG

adap arnya nilai severity, occurrence, dan detection pada

Pengukuran
proses sewing sebagai, be

RPN = Sev ence X Detection

B. Intrepretative Structural N ing
Pada tahap ini menganalisis elemt men dengan memecahkannya

dalam bentuk grafik. Tahap pengerjaan yang dilakuke
1. Identifikasi elemen terkait masalah melalui survei atau teknik memecahkan

masalah kelompok.
2. Membuat hubungan kontekstual antar elemen mengacu pada elemen

berpasangan diperiksa.
3. Buat matriks interaksi diri struktural (SSIM) dari elemen indikasi hubungan

antara unsur-unsur yang dipasangkan dalam sistem.
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Notasi yang digunakan mempunyai arti sebagai berikut :

a) Notasi V menunjukan jika faktor i mempengaruhi j.

b) Notasi A menunjukan jika faktor j mempengaruhi faktor i.

c) Notasi X Menunjukan jika faktor i dengan faktor j dapat saling
mempengaruhi

d) Notasi O menunjukan jika faktor i dan faktor j tidak dapat saling

mempengaruhi

Buat matrikS'rentang dari ctu teraction Matrix (SSIM).

Proses Reachability yaitu menguba I V,A,X,0 menjadi bilangan biner

“0” atau “1”. Aturan Reachability matrixs menurut (Hariyanto & Prassetiyo,
2022). Dapat dilihat sebagai berikut:

matrixs menjad

b) Jika Eij dalam : mak reachability

matrixs menjad

O, maka Eij dalam reachability

< KARAWANG

6. Bagi matrik ang'menjadi beberapa tingkat.

7. Ubah matriks be J.me isbentuk kerucut.

8. Buat digraf berdasarka i dar iks rentang dan menghilangkan k€la

transitif.

C. Analytic Network Process (ANP)
Pada tahap ini dilakukan metode ANP untuknsistem pendukung keputusan

dalam adalah :

1. Lakukan indentifikasi masalah yang ada.

2. Tentukan kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif hingga level akhir.

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria maupun
alternatif yang ada skala dari angka-angka berapa kali lebih penting antara

satu elemen dengan elemen yang lain berdasarkan kriteria yang ada.
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4. Hitung bobot prioritas gunakan prioritas dari perbandingan pasangan yang
ada untuk semua elemen.

5. Lakukan pengukuran rasio konsistensi dalam semua elemen yang ada untuk
mengetahui apakah dilakukan revisi Kembali matriks perbandingan

berpasangan yang ada.
Perhitungannya adalah :

Amax —n

Cl

n—

Keterangan :
Cl
N = Orde dari matriks

= Consistensi inde

ri nilai eigenvector

.

Amax = Matriks ber-ordo n terbesar

Keterangan :
R = Consist

= Consisteney

j,rasio konsistensi harus atau kurang. Seandainya lebih dari

N KARAWANG -~

10% atau

D. Tahap Analisi agolahan,Data
Tahap ini dilakukan ISiS ™ pengolahan data untuk mendapa

intisari dari apa yang telah diola

E. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan diambil dari hasil analisis dari pengolahan data yang telah

dilakukan untuk menjawab perumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai.

Serta memberikan saran-saran untuk digunakan dalam perbaikan dan

pertimbangan selanjutnya untuk perusahaan.



